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Abstract. Organizational commitment is a key factor for an organization to function well and effectively. Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah is one of the organizations at Muhammadiyah University of Sidoarjo that actively
contributes to both the university environment and the community. This study aims to determine the relationship
between social support and organizational commitment among members of Ikatan Mahasiswa Sidoarjo. The
research method used is quantitative correlation. The research population consists of 443 students, and the
sample size is determined using the Slovin formula with a 0.05 margin of error, resulting in a sample size of 210.
The research instrument adopted measures from previous studies, with a reliability score of Cronbach's alpha
0.923 for social support and 0.904 for organizational commitment. Data analysis employs the non-parametric
Spearman rank correlation test due to the non-normal distribution of the data. The research findings indicate a
strong and significant positive correlation between social support and organizational commitment (rho=0.747,
p<0.001). This result suggests that higher levels of social support among members correspond to higher levels of
organizational commitment among those members.
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Abstract. Komitmen organisasi merupakan salah satu kunci utama untuk sebuah organisasi untuk dapat bekerja dengan
baik dan efektif. lkatan Mahasiswa Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo yang terus aktif memberikan kontribusi kepada lingkungan universitas dan juga
masyarakat . Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara dukungan sosial dengan komitmen
organisasi pada anggota Ikatan Mahasiswa Sidoarjo. Metode penelitian ini adalah kuantitatif korelasi, Populasi
penelitian berjumlah 443 mahasiswa dan penentuan sampel penelitian menggunakan rumus Slovin dengan taraf
kesalahan 0,05 sehingga didapatkan jumlah sampel 210. Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi alat
ukur penelitian sebelumnya dengan reliabilitas dukungan sosial sebesar alpha Cronbach 0,923 dan skor
reliabilitas komitmen organisasi alpha Cronbach sebesar 0,904. Analisa data penelitian menggunakan uji non
parametrik spearman rank correlation karena data penelitian tidak terdistrubusi secar normal. Hasil penenlitian
menunjukkan bahwa ada hubungan positif kuat dan signifikan antara dukungan sosial dengan komitmen
organisasi (rho=0,747, p<,001). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkatan dukungan sosial anggota
maka semakin tinggi pula tingkatan komitmen organiasi anggota tersebut.

Kata Kunci — Organisasi Universitas; Komitmen Organisasi; Dukungan Sosial

|. PENDAHULUAN

Komitmen organisasi adalah kepercayaan seseorang mengenai suatu organisasi yang merupakan jaminan
individu untuk menjaga kelangsungan organisasi. Komitmen terhadap organisasi juga suatu aspek yang menjadi
salah satu hal penting dalam suatu organisasi dapat mempengaruhi peningkatan dan keberhasilan organisasi.
Komitmen merupakan nilai sentral dalam mewujudkan solidaritas organisasi[1]. Hasil penelitian Quest
menunjukkan bahwa komitmen tinggi dari anggota organisasi berkorelasi positif dengan meningkatnya kinerja[2].
Selain itu tingginya komitmen organisasi mampu meningkatkan usaha untuk mengerjakan pekerjaan,
produksivitas kerja, serta meenurunkan tingkat pengunduran diri anggota dari organisasi, dan juga tidak lagi
butuhkan peninjauan serta proses pemantauan yang ketat[3]. Komitmen organisasi yang tinggi ini juga dibutuhkan
oleh organisasi seperti Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM).
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IMM (lkatan Mahasiswa Muhammadiyah) adalah suatu organisasi gerakan islam, yang juga organisasi
otonom Muhammadiyah yang bergerak dibidang kegamaan, kemahasiswaan dan kemasyarakatan[4]. IMM
memiliki visi untuk menciptakan tranformasi nilai-nilai identitas IMM serta menguatkan sendi kebudayaan yang
bertujuan Indonesia yang lebih berdaulat. Misi IMM , yaitu menjadikan kultur intelektual muslim pada norma
kebudayaan mengarah ke gerakan transformatif, membentuk unggul ilmu dan teknologi yang mewujudkan
intelektual muslim memotivasi kesadaran kader-kader dalam memelihara nilai luhur kearifan lokal, serta
membawa terwujudnya kerjasama lintas sektoral pada penguatan masayarakat sipil[5].

Fenomena rendahnya komitmen organisasi juga ditemukan pada kelompok organisasi Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Sidoarjo. Bedasarkan survei awal yang dilakukan dengan mengacu pada beberapa aspek
komitmen organisasi yaitu komitmen normatif, afektif dan kontinuan bedasarkan teori komitmen organisasi yang
dikemukakan oleh Allen dan Mayer [6]. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa sekitar 40% angggota yang
mengikuti survei awal berada pada kategori yang rendah. Selanjutnya peneliti juga memperkuat pembuktian
fenomena dengan melakukan wawancara kepada 2 anggota dari IMM Umsida. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa memang ditemukan beberapa anggota yang tidak tertib dalam mengikuti waktu temu rapat
yang sudah ditetapkan, dan adapun beberapa anggota dari ditemukan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan yang
telah diselenggarakan. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa problem komitmen organisasi pada populasi
Anggota IMM Sidoarjo pada aspek komitmen normative dan kontinuan yang berkaitan dengan sikap dan perilaku
yang ditunjukkan anggota terhadap organisasi yang dia ikuti [7]. Hasil ini menunjukkan adanya urgensi untuk
memahami fenomena rendahnya komitmen organisasi pada anggota IMM Umsida sebagai tindak lanjut untuk
melakukan treatment dan solusi yang ditujukan.

Penelitian lain juga menunjukan fenomena yang serupa. Hanggardewa [8] dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa dalam organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa, dalam proses berjalannya sekitar 25% dari
anggota organisasi tersebut memutuskan untuk keluar dengan berbagai alasan seperti tidak sejalannya dengan
tujuan awal memasuki organisasi, tidak mampu untuk beradaptasi dengan keadaan organisasi dan berbagai alasan
lainnya. Selanjutnya Yuliani dan Komalasari [3] menjelaskan beberapa kendala yang dapat menyebabkan
rendahnya komitmen seseorang pada sebuah organisasi adalah kurang kuatnya ikatan emosional yang terbangun,
ditambah dengan tugas perkuliahan yang semakin banyak. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sukasih dan
Astiti [9] menunjukkan bahwa terdapat fenomena komitmen organisasi yang rendah disebabkan oleh kualitas
pemimpin dan juga imbalan yang didapatkan anggota ketika mengikuti organisasi. Tiga penelitian tersebut
menunjukakan bahwa fenomena komtimen organisasi yang rendah juga dapat ditemukan pada setiap organisasi
dengan berbagai alasan yang dapat menyebabkan fenomena tersebut

Suatu komitmen organisasi merupakan sifat yang ada dalam diri seseorang kepada suatu organisasi yang
mempunyai ikatan hubungan besar, kemauan serta juga tekad yang kuat dalam berkomitmen pada suatu
organisasi, keyakinan yang besar serta kesediaan bekerja keras demi kepentingan organisasi, penerimaan
sepenuhnya terhadap tujuan dan nilai organisasi[5]. Komitmen organisasi adalah sesuatu yang membuat seseorang
membulatkan hati, bertekad berjerih payah, berkorban dan bertanggung jawab demi mencapai tujuan diri nya dan
juga tujuan organisasi[10]. Menurut Quest [11] indikator perilaku komitmen dapat dilihat dari pertama, upaya
penyesuaian diri yaitu dengan suatu cara agar cocok dengan organisasinya melaksanakan hal-hal yang diharapkan
oleh pemimpin serta menghormati norma dan nilai yang ada dalam organisasi. Kedua, meneladani kesetian dengan
menerima dan menghormati sesuatu hal yang dianggap penting oleh pemimpin, peduli pada citra organisasi dan
juga bangga menjadi bagain dari organisasi tersebut. Ketiga, mendukung secara aktif yaitu dengan bertindak
menyesuaikan diri dengan visi dan misi organisasi dan mendukung visi misi memenuhi kebutuhan organisasi.
Keempat melakukan pengorbanan pribadi (loyalitas) merupakan menempatkan kepentingan organisasi diatas
kepentingan pribadi, dan juga mendukung keputusan yang menguntungkan organisasi[6].

Adapun faktor yang dapat berpengaruh dalam suatu komitmen organisasi adalah faktor pemikiran, faktor
teman seikitar, faktor impian dan juga faktor ikatan emosional[12]. Dukungan dari teman atau yang bisa disebut
peer support akan membantu seseorang untuk bertahan kepada beberapa stressor yang dia hadapi didalam
organisasi dan juga meningkatkan well-being dari orang tersebut dengan melakukan support berupa dukunga
emosional ataupun bantuan berupa sumber daya [13]. Faktor dukungan dari rekan kerja tersebut yang berkorelasi
dengan komitmen organisasi. Dukungan sosial merujuk pada kenyamanan, kepedulian harga diri atau segala
bentuk bantuan lainnya yang diterima dari orang lain atau kelompok[14]. Dukungan sosial ialah bentuk
penerimaan dari individu maupun sekelompok terhadap individu yang lain sehingga individu yang menerima
dukungan merasa bahwa dia disayangi, diperhatikan dan juga ditolong[15].

Penelitian terdahulu yang berjudul Hubungan Antara Dukungan Sosial Rekan Anggota Dengan Komitmen
Organisasi IMM UMS Ditinjau Dari Jenis Kelamin, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif yang
sangat signifikan antara dukungan sosial rekan oanggota dengan komitmen organisasi. Yang mana dukungan
sosial rekan anggota berpengaruh sebesar 35% terhaadap komitmen organisasi[5].

Penelitian dengan judul Hubungan Dukungan Sosial Dan Efikasi Diri Terhadap Komitmen Berorganisasi
Mahasiswa aktivis menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan
sosial terhadap komitmen organisasi mahasiswa aktivis. Dukungan sosial berpengaruh sebesar 48,8% terhadap
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komitmen berorganisasi[12]. Akan tetapi penelitian tersebut belum mengkaji tentang komitmen organisasi Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara dukungan sosial dengan komitmen organisasi anggota IMM Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Dengan
hipotesis “adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan komitmen organisasi anggota
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Universitas Muhammadiyah Sidoarjo”

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan suatu proses menentukan pengetahuan dengan
menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang apa yang ingin kita
ketahui[16]. Sedangkan peneltian ini bersifat korelasi atau hubungan, yang mana penelitian ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dengan mengukur koefisiensi atau signifikansi dengan
menggunakan statistik[16]. Populasi subjek penelitian ini 443 mahasiswa yang menjadi anggota organisasi Ikatan
Mahasiswa Muhammadiya (IMM) UMSIDA. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf
sebanyak 210 mahasiswa anggota IMM UMSIDA. Adapun total keseluruhan untuk tiap kelompok komisariat
yaitu komisariat Salahudin al Ayubbi sebanyak 29 orang, komisariat Pertanian sebanyak 44 orang, komisariat
Ibnu Khaldun sebanyak 83 orang, komisariat Avicenna sebanyak 27 orang, komisariat Avicenna sebanyak 30
orang, komisariat Averroes sebanyak 62 orang, komisariat Ar-Razi sebanyak 38 orang, komisariat An-Nur
sebanyak 35 orang, komisariat Al Khawirizmi sebanyak 79 orang, dan komisariat Al- Farabi sebanyak 51 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah propotional random sampling.
Metode propotional random sampling adalah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan
menggunakan cara membagi populasi kedalam beberapa kelompok strata yang telah ditentukan [17]. Alat ukur
yang dipergunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini berjenis skala likert dengan validitas dan
reliabilitas yang menggunakan tryout terpakai dalam penelitian sebelumnya. Adapun skala komitmen organisasi
dengan nilai validitas aitem berkisar 0,317 sampai 0,593 dan nilai reliabilitas 0,804 dan skala dukungan sosial
dengan validitas aitem bergerak dari 0,348 ke arah 0,696 dan nilai reliabilitas cronbach’s alpha 0,923.

Penelitian ini memakai dua skala psikologi yaitu komitmen organisasi nmengadopsi dari penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Yayang [6] pada tahun 2019. Alat ukur komitmen organisasi ini mewakili 3 komitmen
organisasi bedasarkan teori dari Allen dan Mayer anatara lain yaitu (1) Komitmen Afektif, (2) Komitmen
Normatif, (3) Komitmen Kontinuan . Adapun alat ukur aspek dukungan sosial mengadopsi dari penelitian yang
dilakukan oleh Annisa [18] pada tahun 2018 terdiri dari empat aspek menurut teori Sarafino yaitu (1) Dukungan
instrumental (2) Dukungan penghargaan, (3) Dukungan informatif (4) Dukungan emosionl. Teknik analisi ayng
digunaka dalam penelitian ini adalah teknik statistik dengan menggunakan korelasi product moment. Korelasi
product moment digunakan untuk menentukan koefisien korelasi validitas suatu instrumen[19]. Proses analisi ini
menggunakan perhitungan statistik komputer dengan software JASP.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data demografi dari sampel penelitian dengan total 210 anggota organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Sidoarjo dikategorikan bedasarkan jenis kelamin, usia, dan asal komisariat. Adapun untuk jenis kelamin laki-laki
terdiri atas 91 sampel dan jenis kelamin Perempuan terdiri atas 119 sampel. Selanjutnya kategori usia dibagi
menjadi 22 tahun keatas sebanyak 5 sampel, lalu usia 22 tahun sebanyak 20 tahun, usia 21 tahun sebanyak 66
tahun, selanjutnya usia 20 tahun sebanyak 74 sampel, dan yang terakhir 19 tahun sebanyak 45 sampel. Adapun
kategorisasi bedasarkan komisariat adalah sampel yang berasal dari komisariat Salahudin Al Ayubbi sebanyak 18
orang, selanjutnya dari komisariat pertanian sebanyak 24 orang, selanjutnya komisariat Ibnu Khaldun sebanyak
16 orang, lalu Avicenna sebanyak 27 orang, lalu averroes sebanyak 29 orang, lalu ar razi sebanyak 24 orang,
selanjutnya An nur sebanyak 27 orang, lalu Al-Khawarismi sebanyak 25 orang dan Al-Farabi sebanyak 20 orang.
Berikut adalah tabel demografi sampel penelitian yang telah didapatkan
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Tabel 1 Data Demografi
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki 91
Perempuan 119
Total 210
Usia Jumlah
22 Tahun Keatas 5
22 Tahun 20
21 Tahun 66
20 Tahun 74
19 Tahun 45
Total 210
Asal Komisariat Jumlah
Salahudin Al Ayubbi 18
Pertanian 24
Ibnu Khaldun 16
Avicenna 27
Averroes 29
Ar Razi 24
An Nur 27
Al Khawarizmi 25
Al Farabi 20
Total 210

Uji Asumsi
Bedasarkan uji asumsi yang dilakukan, ditemukan bahwa distribusi data tidak normal. Nilai signifikansi uji
Shapiro Wilk menunjukkan bahwa secara statistik data tidak terdistribusi secara normal.

Tabel 2 Uji normalitas Shapiro-Wilk

P-
Variabel Value Keterangan

Dukungan Sosial <.001 Tidak Normal
Komitmen Organisasi <.001 Tidak Normal

Selanjutnya dilakukan uji Liniearitas untuk mengukur linearitas antar kedua variabel. Hasil uji Linearitas yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 3 Uji Linearitas

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Linearity 41196,387 1 41196,387 442,301 0,000
Deviation 9493,557 38 249,830 2,682 0,000
from
Linearity
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Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel dukungan sosial dan
komtimen organisasi dengan nilai linearity sig=0,000. Hasil ini menandakan bahwa uji asumsi linearitas dapat
terpenuhi. Bedasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan, dapat ditentukan bahwa data penelitian tidak
terdistribusi normal sehingga analisa data selanjutnya menggunakan spearman rank correlation untuk melakukan
uji korelasi antara variabel dukungan sosial dengan komtimen organisasi.

Uji Hipoteis

Bedasarkan hasil uji analisa korelasi spearman rank correlation, terdapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang kuat dan signifikan antara anantara variabel dukungan sosial dan variabel komitmen
organisasi (rho=0,747, p<0,001). Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan dukungan sosial seseorang,
maka akan semakin tinggi pula tingkatan tingkatan komitmen organisasi dan sebaliknya. Bedasarkan hasil uji
analisa data maka hipotesa penelitian ini terbukti benar dan dapat diterima. Uji analisis korelasi non parametrik
Spearman Rank Correlation adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Uji Korelasi Non-Parametric Spearman

Spearman's
Analisa Rho p-Value
Dukungan Sosial-Komitmen Organisasi 0,747 <.001

Selanjutnya setelah mengetahui adanya hubungan antara variabel dukungan sosial dengan variabel
komitmen organisasi, selanjutnya dilakukan uji untuk menentukan sumbangan efektif yang di berikan dukungan
sosial pada komitmen organisasi. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai sumbangan efektif yang diberikan dukungan
sosial kepada komitmen organisasi bedasarkan nilai R Square adalah 61.9%. Adapun sebanyak 38,1% fenomena
komitmen organisasi dijelaskan oleh variabel lain selain dukungan sosial. Berikut tabel sumbangan efektif yang
didapatkan:

Tabel 5 Tabel Uji Sumbangan Efektif

R Adjusted R Std. Error of the
R Square Square Estimate
.787a .619 617 11.035

Bedasarkan hasil uji analisa yang telah dilakukan maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yaitu ada
hubungan positif antara dukungan sosial dengan komitmen organisasi terbukti benar. Hasil yang tertera tersebut
menandakan hipotesis dari penelitian ini dapat diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani et al [20] pada tahun 2022 yang
meneliti hubungan dukungan sosial dengan komitmen organisasi pada Wanita berkarir. Hasil nilai koefisien
regresi 0,396 dengan nilai p<.001, sehingga dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi memberikan pengaruh
psoitif yang signifikan kepada komitmen organisasi. Penelitian lain juga dilakukan oleh Rahmawati [21] pada
tahun 2022 dengan populasi karyawan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
dukungan sosial dengan komitmen organisasi dengan skor r=0,289 dan p<0,009. Hasil penelitian ini dan juga
didukung penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh secara positif kepada
komitmen organisasi.

Hal ini dapat dijelaskan oleh argument yang diberikan oleh Tuna dan Aslan [22] yang menjelaskan bahwa
tingkatan komitmen organisasi seseorang akan berkorespondensi dengan nilai yang dianut oleh organisasi tersebut
dan juga apakah kebutuhan dari anggota tersebut telah terpenuhi ataukah belum. Kepenuhan dari anggota
organisasi salah satunya adalah interaksi sosial, dimana ketika seseorang merasa didukung secara sosial, disukai
dan merasa dihargai didalam organisasi akan mengarah pada kepuasan dan motivasi untuk bekerja, dimana
selanjutnya membuat seseorang lebih produktif dan lebih loyal kepada organisasi dan pekerjaan yang dia lakukan
[23], [24]. Hal ini menandakan kondisi organisasi IMM Sidoarjo akan sangat dipengaruhi oleh kepedulian sesama
anggota dalam memenuhi kebutuhan interaksi sosialnya dan sekaligus menumbuhkan perasaan dihargai didalam
organisasi.

Dukungan sosial juga merupakan perilaku mendukung yang ditunjukan oleh jaringan sosial yang dimiliki
oleh angota organisasi yang dapat menginspirasi anggota tersebut untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan
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organisasi [25]. Jaringan sosial tersebut dapat berasal dari kolega, teman, atasan, anggota keluarga atau pihak-
pihal lainnya. Jaringan sosial didunia organisasi atau kerja yang memberikan dukungan yang cukup, akan
memberikan kepada performa kerja dari anggota organisasi tersebut. Yang et al [26] juga mengatakan bahwa
anggota organisasi yang merasa memiliki rekan kerja dan atasan yang reliabel akan berkomitmen lebih kepada
organisasi dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki agar lebih produktif, bahkan disaat krisis dan tidak
menyenangkan. Hal ini menandakan bahwa anggota anggota dari organisasi IMM akan sangat berharap bahwa
pimpinan yang lebih senior dan juga rekan sejawatnya dapat diandalkan, dan memberikan dukungan yang cukup
baik dibidang organisasi ataupun dibidang yang lebih personal jika memungkinkan. Kebutuhan-kebutuhan sosial
ini yang akan menjadi salah satu hal yang membawa seorang kader untuk menjadi loyal kepada organisasinya.
Jaringan sosial yang dimiliki anggota kader diorganisasinya akan sangat memengaruhi komitmen yang dimiliki
anggota tersebut terhada organisasi IMM.

Meyer dan Allen [27] mengemukakan bahwa komitmen organisasi terdiri atas 3 komponen, diantaranya
adalah affective, continuous, dan normative commitment. Affective commitment diartikan sebagai kelekatan secara
emosional yang dimiliki oleh anggota atau karyawan kepada organisasi atau perusahaan, selanjutnya Normative
commitment merupakan kelekatan yang berhubungan dengan etika personal, moral dan ideologi, dan Continuous
commitment diartikan sebagai keberlangsungan anggota dan prospek seperti apa yang akan terjadi apabila seorang
anggota atau karyawan menlanjutkan atau memutuskan untuk berhenti dari organisasi tersebut. Bodrejneu et al
[28] mengemukakan bahwa secara global komitmen organisasi salah satunya dipengaruhi oleh organizational
support. Hal ini sejalan dengan teori 3 komitmen organsasi dimana ketik seseorang didukung oleh jaringan sosial
yang dia miliki ditempat kerja, maka affective commitment yang berhubungan persepsi emosional anggota akan
semakin meningkat, yang selanjutnya akan meningkatkan komitmen dari orang tersebut untuk konsisten
berkontribusi dalam organisasi. Hubungan antara dukungan sosial dan komitmen afektif juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Hanim et al [29] yang menyatakan bahwa dukungan sosial berhubungan positif dengan
komitmen afektif dan menjelaskan bahwa hubungan tersebut terjadi sebagai proses timbal balik pertukaran sosial.

Dukungan sosial juga dikatakan akan menurunkan tingkat stress, burnout, dan juga tekanan lainnya yang
dirasakan seseorang ketika mengerjakan sebuah tugas yang diberikan oleh organisasi atau sebuah perusahaan [30].
Hal ini menandakan bahwa dukungan sosial yang didapatkan oleh anggota organisasi akan meminimalisir
kemungkinan anggota tersebut untuk tidak aktif mengikuti organisasi dengan alasan stress, kelelahan, dan tekanan
yang disebabkan oleh tugas yang didapatkan ketika mendapatkan tugas dari organisasi. Hal ini juga dapat
meminimalisir keluarnya anggota dari sebuah organisasi dan menjaga organisasi agar tidak kekurangan sumber
daya manusia. Eisenberg mengatakan bahwa salah satu faktor utama seseorang memiliki turnover intention atau
berniat untuk kelar dari organisasi adalah karena rendahnya dukungan yang didapatkan dari organisasi (perceived
organizational support), dan rendahnya dukungan yang didapatkan dari atasan (perceived supervisor support)
[31]. Kedua variabel tersebut dapat sangat empengaruhi komitmen organisasi seseorang dan juga turnover
intention dari anggota organisasi.

Adapun beberapa faktor lain yang dapat menjelaskan komitmen seseorang terhadap organisasi
diantaranya adalah compliance atau dorongan untuk mengejar beberapa reward extrinsic, faktor identifikasi atau
keinginan untuk menjadi bagian dari sebuah kelompok atau komunitas, dan kesamaan nilai yang dianut organisasi
dan juga seseorang tersebut [32]. Adapun faktor lain seperti pengembangan kemampuan kepemimpinan dari
pengurus organisasi, mentoring, dan job autonomy dapat juga menjelaskan fenomena komtimen organisasi [28].

Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan metode survei online dan juga langsung yang dapat
menyebabkan bias penelitian.Keterbatasan Penelitian ini hanya melibatkan 1 variabel saja untuk menjelaskan
variabel komitmen organisasi. Adapun masih banyak variabel lain yang dapat menjelaskan variabel komitmen
organisasi.

IV. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara dukungan sosial dengan
komitmen organisasi (rho=0,747, 0<.001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan
sosial seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkatan komitmen organisasi dari orang tersebut. Hasil
penelitian tersebut juga membuktikan bahwa hipotesa penelitian terbukti benar sehingga hipotesa dapat diterima.
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk mendorong Organisasi Ikatan Mahasisa Sidoarjo untuk
meningkatkan dukungan sosial dan mempererat hubungan antar seluruh jajaran structural. Penelitian ini dapat
menjadi referensi untuk bagi organisasi untuk menciptakan program kerja yang berfokus untuk meningkatkan
kerekatan anggota, dengan tujuan untuk meningkatkan komitmen organisasi dari para anggota Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Sidoarjo.
Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan pemahaman terkait perilaku
anggota organisasi terhadap organisasinya. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
terkait di masa yang akan datang.
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